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Tentang

PENJUALAN LANGSUNG BERJENJANG SYARIAH

JASA PERJALANAN UMRAH
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Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah

Menimbang

Mengingat

a. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan lebih rinci tentang

Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) Jasa Perjalanan
Umrah;

. bahwa lembaga bisnis syariah memerlukan pedoman yang jelas

dalam melaksanakan operasional PLBS Jasa Perjalanan Umrah;

. bahwa agar mendapatkan pedoman syariah yang jelas mengenai

praktek PLBS Jasa Perjalanan Umrah, maka DSN-MUI
memandang perlu untuk menetapkan Fatwa tentang PLBS Jasa
Perjalanan Umrah.

1. Firman Allah s.w.t. antara lain:

a. QS. Al-Maidah [5]: 90:
B oy 03N Dl Dty S5 G 14 ;,,J.Ss el
Ll VSLZJ s ,i;u ol Jok
“Hai orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan.

Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.”

b. QS. al-Baqgarah [2]: 278:
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“Hai orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
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c. QS. al-Nisa’ [4]: 29:
f// / "/c'f" /o o’/o/e”/uio"’// 9)/-/c.$ /5/
S 0,55 of V) Jbtll, S5 Al st Y 54T Sl i

“Hai orang yang beriman!Janganlah kalian memakan
(mengambil) harta orang lain secara batil, kecuali jika
berupa perdagangan yang dilandasi atas sukarela di
antara kalian....”

d. QS. al-Ma’idah [5]: 1:

A I PP KA STV

“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu...”.

e. QS. al-Qashash [28]: 26:

L G e a0 B G A 06
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai
ayahku! Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang

kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya.’”

f. QS. Yusuf [12]: 72:
RSN PRl AP FSA G TR F L A P ATE
“Penyeru-penyeru itu berseru: ‘Kami kehilangan piala
Raja; dan barang siapa yang dapat mengembalikannya,

akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta,
dan aku menjamin terhadapnya.”

2. Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain:
a. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Ibnu ‘Umar:

:;J;}j.léil)\ Lo fmJ)L’JJ\s :Ju;;ié;fmj\;;;;
3. B o OE Tl G0 B s ET %o

[ i 3 amle ol 4 m2ly (48 oy O J5 o05T S Y1 ) ghes]
(YE7E 1 egad) o3, el Yl il Y s

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar r.a, ia berkata, Rasulullah
saw bersabda: “Berikanlah upah pekerja sebelum
keringatnya kering.” (HR. Ibnu Majah)

b. Hadis Nabi riwayat ‘Abd al-Razzaq dari Sa‘id:

AN A A A TR R G A IV
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“Dari Abi Sa‘id radhiyallah ‘anhu, sesungguhnya
Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa mempekerjakan
pekerja, beritahukanlah upahnya.” (HR. ‘Abd al-Razzaq).

c. Hadis Nabi riwayat dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani:

B o D925 O s 1l e (3 S 25 o
Vb 15 Gl V) Gl 13 6 Sl 136 1
B 5 b Yy by e 0,02 s
3 A o 2l oo Lot wb i & fue ol JB U5
Cgldt 3 kil 3 B Jgey o8 S0 oW S OS] i

(YVY :

—

LS

Diriwayatkan dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, dari ayahnya,
dari kakeknya, Rasulullah s.a.w. bersabda: “Perdamaian
boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.” (H.R al-Tirmidzi)

d. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Shamit,
riwayat Ahmad dari Ibnu ‘Abbas, dan riwayat Malik dari
Yahya:

o ¥y Gre ¥ of ab (g e Dy Lo b O of
Dol SV oS w3 calall oy B3l e axmle ol e )
o o Al e,y (YTTY D cuad) 3 )t el ke 3 e o

(& oF oy o ple
“Rasulullah s.a.w. menetapkan: Tidak boleh membahaya-
kan/merugikan orang lain dan tidak boleh (pula) membalas
bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain)
dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya).” (HR.
Ibnu Majah)

e. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah:

5 - z
wr o2 £

o P j;&m‘uﬁafn‘:lél»s%fﬂ‘;uﬁg{‘g’
(b g el oS deen 3l 4 ) /):,st C—; e f‘.:a.;j\

(FYAY taadl (5, G 4 s p23y sasl o 030!
Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a, ia berkata, “Rasulullah

s.aw. melarang jual beli hashah dan jual beli yang
mengandung gharar,” (HR. Muslim).
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f. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari:

£

D g Ly e Lo D 3 of e o
el e 0 ol 1 O (bt 1 ST [ s 3 5,0 4 2)

(VEEA 1 cgadd o3
Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a bahwa “Rasulullah s.a.w.

melarang (untuk) melakukan najsy (penawaran palsu).”
(HR. al-Bukhari).

g. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari Hakim bin Hizam:
'r“JWQ“‘&P-aﬁiZJé}QjQ‘; (i o S o*
&udmzpué}suﬁwﬁu&)s "\:;Lu
‘-_";L-;.uj:}\ P g Nt JJ G C"' N » J6 daf (” gj..J\
3y S b an atg\;/g; el bo :/q\..j\ ¢ sl u\_ﬂ\ (s
(VoY teydd

Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Saya
menemui Rasulullah s.a.w., lalu berkata: Seorang laki-laki
datang kepadaku meminta agar saya menjual suatu barang
yang tidak ada pada saya, saya akan membelikan untuknya
di pasar, kemudian saya menjualnya kepada orang tersebut.
Rasulullah saw. menjawab: “Janganlah kamu menjual
sesuatu yang tidak ada padamu,” (HR. al-Tirmidzi).

h. Hadis Nabi riwayat dari Hakim bin Hizam:
L;yggﬂtds“uwyj SRR L—*Z}” >~ 0
AT Oy ss;u G v;rp;j;u’u’ﬂ@#g!

- /

o
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(Y EYVY

“Diriwayatkan bahwa hakim bin Hizam berkata: Aku
berkata: Wahai Rasulullah saw: Aku membeli beberapa
barang; apa yang halal dan yang haram saya lakukan?
Rasulullah saw bersabda: “Jika engkau membeli sesuatu,
jangan engkau menjualnya kecuali setelah engkau
terima/kuasai (tagabudh). ” (HR. Ahmad)

i. Hadis riwayat Imam al-Bukhari dari Abu Sa’id al-Khudri:

£ s0. - o £o.

yg\uw\duuuswm\szijw@f
Rmp,ﬂgﬁqﬂsf@\@f&wgyji\;&w
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i, ) ",i;gsgﬁri;:ys;ww,s SR
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G 56 B3 e 8 cw; ora b B e o
;;f.;bj‘;su”',a;«u uj.pgmgw Z o.x;i-’ﬂugs’é;
(ol o)) o (15205 Gy 13 G ans o) 06,

“Sekelompok sahabat Nabi s.a.w. melintasi salah satu
kampung orang Arab. Penduduk kampung tersebut tidak
menghidangkan makanan kepada mereka. Ketika itu,
kepala kampung disengat kalajengking. Mereka lalu
bertanya kepada para sahabat: 'Apakah kalian mempunyai
obat, atau adakah yang dapat me-ruqyah (mewnjampi)?’
Para sahabat menjawab: ’Kalian tidak menjamu kami;
kami tidak mau mengobati kecuali kalian memberi imbalan
kepada kami.’ Kemudian para penduduk berjanji akan
memberikan sejumlah ekor kambing. Seorang sahabat
membacakan surat al-Fatihah dan mengumpulkan ludah,
lalu ludah itu ia semprotkan ke kepala kampung tersebut;
ia pun sembuh. Mereka kemudian menyerahkan kambing.
Para sahabat berkata, 'Kita tidak boleh mengambil
kambing ini sampai kita bertanya kepada Nabi s.a.w.
Beliau tertawa dan bersabda, “Bagaimana kalian tahu
bahwa surat al-Fatihah adalah ruqyah! Ambillah kambing
tersebut dan berilah saya bagian.” (HR. Bukhari).

3. Kaidah fikih; antara lain:

£

el o33 B 005 0 e U a3 B S
“Pada dasarnya, segala sesuatu dalam muamalah boleh
dilakukan sampai ada dalil yang mengharamkannya.”

A5 o})/.u

¢ g Db 4(&91 s - b S ) 9&:}“ J.,\.:L &N );«4“ -
EY Y Y ol gl S slo] s g
“Segala mudarat (bahaya, kerugian) harus dihindarkan
sedapat mungkin.”
bt @dhdl Ll 13l (bl sladly olsdly I il —e
(T o ) oeabl ) pale Bl y b dest e 1l y oS oY

2»

“Segala mudarat (bahaya, kerugian) harus dihilangkan.
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iy ol ¢ byl ﬁll‘mj\ ;.l_> u,. ‘;j .x.ﬂ\.w\ ;33 -&
Bl gl dast dast 1gdaiy 3R (Y b oY e g DLl Sls 15 Al
(VY oo ) g el pale
“Mencegah mafsadah (kerusakan) lebih diutamakan
daripada mengambil kemaslahatan.”
ol 5 (U Flan 3 KW ael ) AT g Cs;;Js szs <3
(NVA/Y adadl S s 1 @y D) de

“Apa saja yang menjadi perantara (media) terhadap
perbuatan haram, maka haram pula hukumnya”

£ B8 Ol Ll - o

R

T//

“Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan sama
dengan sesuatu yang berlaku berdasarkan syara’ (selama
tidak bertentangan dengan syari’at).”

AL  pally BUI Uty aslall a5 - -

(188 oWl PV a2 - s
“Kaidah yang berlaku dalam akad adalah merujuk pada
substansinya bukan pada lafadznya.”

4. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor:
73/MPP/Kep/3/2000 tanggal 20 Maret 2000 tentang Ketentuan
Kegiatan Usaha Penjualan Berjenjang.

5. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor:
289/MPP/Kep/10/2001 BAB VIII Pasal 22 mengenai [jin Usaha
Penjualan Berjenjang.

6. Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor:

32/M-DAG/PER/8/2008 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan
Usaha Perdagangan dengan Sistem Penjualan Langsung.

Memperhatikan : 1. Pendapat para ulama; antara lain:
a. Kitab al-Muhadzdzab, juz 1 Kitab al-ljarah hal. 394:

S ) 25 oY, LA S Sy A
S Of L5 041 B o2 38 56 U 0BT ) s

S e ey A
“Boleh melakukan akad ijarah (sewa menyewa) atas manfaat
yang dibolehkan... karena keperluan terhadap manfaat sama
dengan keperluan terhadap benda. Oleh karena akad jual

beli atas benda dibolehkan, maka sudah seharusnya boleh
pula akad ijarah atas manfaat.”
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b. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, VIII/323 :
Vs 005 26 Jaad) 0 cqalady &t ) s a6 of .
Lels 5Ty 5 55y AaRE ¥y s 5 Al s 3
[ ) J) B B0 $5E 6 Al Y 3G L3 )
S g
“Masyarakat memerlukan adanya ju’alah; sebab pekerjaan
(untuk mencapai suatu tujuan) terkadang tidak jelas (bentuk
dan masa pelaksanaannya), seperti mengembalikan budak
yang hilang, hewan yang hilang, dan sebagainya. Untuk
pekerjaan seperti ini tidak sah dilakukan dengan akad ijarah
(sewa/pengupahan) padahal (orang/pemiliknya) perlu agar
kedua barang yang hilang tersebut kembali. Sementara itu, ia
tidak menemukan orang yang mau membantu
mengembalikannya secara suka rela (tanpa imbalan). Oleh
karena itu, kondisi kebutuhan masyarakat tersebut
mendorong dibolehkannya akad ju’alah meskipun (bentuk

dan masa pelaksanaan) pekerjaan tersebut tidak jelas.”

c. Pendapat Imam al-Nawawi dalam al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab, XV/449 :

2% 205 -

=
245 .5 . o0 -
- 2

“Akad ju’alah dibolehkan..., yaitu komitmen (seseorang)
untuk memberikan imbalan tertentu atas pekerjaan tertentu
atau tidak tertentu yang sulit diketahui.”

d. Pendapat para ulama dalam kitab Hasyiyah al-Bajuri 11/24 :

el Sl Ll e 2R I e T 2R
oso . of [ . % %n}e/ ﬁ./’ .5/1'”“:)/“ -
Dy S e Jo o Lslon Loje ol gllas o) (25
2 3 ool

“Ju’alah boleh dilakukan oleh dua pihak, pihak ja’il (pihak
pertama yang menyatakan kesediaan memberikan imbalan
atas suatu pekerjaan) dan pihak maj ‘ul lah (pihak kedua yang
bersedia melakukan pekerjaan yang diperlukan pihak
pertama)..., (ju’alah) adalah komitmen orang yang cakap
hukum untuk memberikan imbalan tertentu atas pekerjaan

tertentu atau tidak tertentu kepada orang tertentu atau tidak
tertentu.”

e. Kitab Al-Ma ‘ayir al-Syar ‘iyyah :

i
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el E’"’ of )MUL Al - b s of Lo 3115 o
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NC N RTINS N1 PR P WA TS
“Lembaga Keuangan Syariah (LKS) boleh meminta pihak
yang berjanji untuk menyewa (nasabah) agar membayar
uang muka kepada LKS sebagai jaminan keseriusan dalam
menunaikan janji dan memenuhi kewajibannya, dengan
syarat dana tersebut hanya boleh dipotong (diambil) oleh
LKS --ketika ingkar janji-- sebesar pengganti kerugian riil.
Status dana tersebut boleh hanya merupakan titipan murni
pada LKS yang harus dijaga sehingga tidak boleh di-
gunakan, dan boleh juga dijadikan sebagai modal investasi
dengan syarat nasabah memberikan izin kepada LKS untuk
menginvestasikannya dengan akad mudharabah. Ketika akad
sewa menyewa (ijarah) dilaksanakan, LKS dan Nasabah
boleh menyepakati bahwa dana tersebut menjadi cicilan
wjrah.”

f. Kitab Al-Ma ‘ayir al-Syar ‘iyyah :

Gy 2 (3 uj.py () il s;sz i of S
0SS of bR /U M g /‘i‘ g é* PR dLPJ\ 4 \;aj M
& u};}gs .w,,_s ;m S guy\ {.;, o ,am 4§}1M
J;Zug l ,:-ys vLLu u&-s L,Us & P 29 ;,U,d :Jau;.j\ s ,Js

i w;;, g w (,JM.U >.xmjs u;‘jss ftw,.u L@Jm ‘;;
(;J;mj uus o H»J‘Jubuﬁrﬂ* ‘\jt%@yw

° I
2 204287 276 . PR
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A8 5, (6/1/5) 13, o Sy Gile G U

Gl AU ol 5l) dnm) Ly 2l B2 o0 5L
“Manfaat (layanan) boleh dijadikan obyek ijarah maushufah
fi al-dzimmah dengan syarat manfaat tersebut dapat
dijelaskan spesifikasinya secara terukur (tidak jahalah) agar
terhindar dari sengketa. Manfaat dimaksud tidak mesti telah
menjadi milik pihak yang menyewakan pada saat akad;
kedua belah pihak hanya bersepakat untuk menyerahkan
manfaat/layanan pada waktu yang telah disepakati. Manfaat
yang dijadikan obyek ijarah maushufah fi al-dzimmah
tersebut harus sudah dimiliki oleh pemberi sewa
(jasa/layanan); dan ia mampu untuk memenuhi atau
menyerahkannya kepada penyewa pada waktu yang telah
disepakati. Ujrah tidak mesti dibayar di awal apabila lafadz
akad ijarah tersebut tidak menggunakan lafadz salam atau
salaf. Jika pemberi sewa (jasa/layanan) menyerahkan obyek
ijjarahnya tidak sesuai dengan spesifikasi yang telah
disepakati, maka musta’jir berhak untuk menolaknya, dan
mustajir berhak pula meminta pemberi sewa untuk
menyerahkan obyek ijarah yang sesuai dengan spesifikasi
yang telah disepakati.”

. Kitab Al-Ma ‘ayir al-Syar ‘iyyah :

R M a;Z‘f.;is S Ry Azl 74, TR
S au o [ A &f S N a@u«:.,;/
Z»;;Ldj s JU;- c._)\&es e o,wj A J.a,Js

0

r‘j‘ BeY)

3
-z °

45

-y 3 8 P 2/2/5 5 i lally a)b-Us oixfe o
WU Ol soll dnonl M g 2l 2a oo Ll Sldadlly dgal) a)\z-'j)j

(DYl
Dengan (disepakati) akad ijarah, maka upah (ujrah/sewa)
wajib dibayarkan. Akan tetapi, ujrah tersebut hanya berhak
dimiliki oleh pemberi sewa setelah penyewa menggunakan
atau dapat menggunakan manfaat (layanan/jasa) dimaksud,
tidak berhak hanya dengan disepakatinya akad. Upah ijarah
boleh dibayar sekaligus setelah akad, atau dibayar bertahap

selama masa ijarah, baik dilakukan selama masa sewa, lebih
lambat atau lebih cepat.

-

. Kitab Al-Ma ‘ayir al-Syar ‘iyyah :

/wl P
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I Sl 5ol o) My Al 222 o jalall ol 5 ) (1/2/8)

W WY
“Jika jasa yang dijadikan obyek akad ijarah maushufah fi al-
dzimmah rusak, maka akadnya tidak gugur (infisakh) dengan
sendirinya, tetapi penyedia jasa (‘gjir) wajib menggantinya
dengan jasa yang sejenis.”

2. Fatwa DSN-MUI Nomor: 09/DSN-MUI/2000 tentang
Pembiayaan Ijarah;

3. Fatwa DSN-MUI Nomor: 62/DSN-MUI/2007 tentang Akad
Ju‘alah; dan '

4. Fatwa DSN-MUI Nomor: 75/DSN-MUI/2009 tentang Pedoman
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS);

MEMUTUSKAN

Menetapkan : Fatwa tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah Jasa
Perjalanan Umrah

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (syariah direct selling,
al-taswiq al-syabaki, al-taswiq al-harami, al-taswiq al-
thabagqi, atau al-taswiq al-tijari) --selanjutnya disingkat PLBS-
- adalah network marketing; yaitu metode penjualan jasa
tertentu --dalam hal ini jasa perjalanan umrah-- melalui
jaringan pemasaran yang dikembangkan oleh anggota (mitra
usaha) yang bekerja atas dasar imbalan (komisi dan/atau
bonus) berdasarkan hasil penjualan kepada konsumen di luar
lokasi eceran tetap; metode penjualan jasa tersebut dijalankan
berdasarkan akad dan prinsip syariah;

2. Jasa adalah setiap layanan yang berbentuk pekerjaan atau
pelayanan untuk dimanfaatkan konsumen (anggota);

3. Jasa Perjalanan Umrah adalah jasa penyelenggaraan dan
pelayanan ibadah umrah yang meliputi antara lain berupa
bimbingan manasik, visa, tiket pesawat, akomodasi (hotel dan
catering), muthawwif, ziarah, dan pengurusan administrasi di
bandara (handling airport);

4. Perusahaan adalah badan usaha yang berbentuk badan hukum
yang melaksanakan kegiatan usaha perdagangan jasa
perjalanan umrah dengan siStem penjualan langsung

of
A
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berdasarkan akad dan prinsip syariah yang memenuhi semua
persyaratan administratif sesuai peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku;

5. Anggota (mitra usaha) PLBS adalah anggota PLBS yang
terdaftar di perusahaan sebagai peserta (musta jir dan ‘amil);

6. Ijarah Maushufah fi al-Dzimmah adalah ijarah atas jasa
(mu jar) --dalam hal ini jasa perjalanan umrah-- yang pada saat
akad hanya disebutkan sifat-sifat, kuantitas dan kualitasnya;

7. Ju'‘alah adalah janji atau komitmen (iltizam) perusahaan untuk
memberikan imbalan (reward/‘iwadh/ju‘l) tertentu kepada
anggota (‘amil) atas pencapaian hasil (prestasi/natijah) yang
ditentukan dari suatu pekerjaan (obyek akad Ju’alah);

8. Imbalan Ju'alah dalam PLBS adalah komisi dan/atau bonus
yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota;

9. Prestasi anggota/mitra PLBS adalah prestasi pemasaran atas
paket perjalanan umrah dan perekrutan serta pembinaan
anggota/mitra;

10. Rekrutmen adalah strategi perekrutan keanggotaan baru PLBS
yang dilakukan oleh anggota yang telah terdaftar sebelumnya;

11. Pembinaan adalah segala aktivitas yang dilakukan oleh
perusahaan maupun anggota PLBS untuk memelihara dan
menjaga komitmen anggota lainnya agar menjalankan bisnis
dengan metode penjualan langsung;

12. Money Game dalam PLB Jasa Perjalanan Umrah adalah
penjualan dengan pola berjenjang atas program perjalanan
umrah yang ditandai dengan:

a) program perjalanan umrah yang dijual hanya kamuflase,
antara lain berupa kualitas pelayanan tidak sesuai dengan
harga, dan tidak bisa repeat order (memesan kembali
secara langsung);

b) menjanjikan keuntungan sangat besar dalam waktu
singkat;

¢) lebih menekankan pada perekrutan, bukan pada penjualan;
dan

d) bonus dibayar bila hanya ada perekrutan;

13. Mugamarah dalam PLBS adalah praktek pemasaran jasa yang
penjelasan informasi mengenai jasa tersebut melebihi kualitas
atau kuantitas yang sebenarnya dengan harapan akan diperoleh
keuntungan sebesar-besarnya yang bersifat untung-untungan;

/
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Maysir adalah setiap akad yang dilakukan dengan tujuan yang
tidak jelas, dan perhitungan yang tidak cermat, spekulasi atau
untung-untungan;

Gharar adalah ketidakpastian/ketidakjelasan dalam suatu akad,
baik mengenai kualitas atau kuantitas obyek akad maupun
mengenai penyerahannya;

Ighra’ adalah suatu promosi yang dilakukan oleh
perusahaan/agen dengan janji memberikan suatu keuntungan
(berupa bonus/komisi) yang berlebihan yang menjadi daya
tarik luar biasa sehingga menjadikan seseorang lalai terhadap
kewajibannya demi memperoleh  bonus/komisi atau
keuntungan yang dijanjikan;

Riba adalah tambahan yang diberikan dalam pertukaran
barang-barang ribawi (al-amwal al-ribawiyah) dan tambahan
yang diberikan atas pokok utang dengan imbalan penangguhan
pembayaran secara mutlak;

Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau
kerugian pihak lain;

Zhulm adalah sesuatu yang mengandung unsur ketidakadilan,
ketidakseimbangan, dan merugikan pihak lain;

Tadlis adalah tindakan menyembunyikan kecacatan obyek
akad yang dilakukan oleh penjual untuk mengelabui pembeli
seolah-olah obyek akad tersebut tidak cacat;

Ghisysy adalah salah satu bentuk tadlis; yaitu tindakan
menjelaskan/memaparkan  keunggulan/keistimewaan obyek
akad (barang atau jasa) serta menyembunyikan kecacatannya;

Talbis adalah menyembunyikan kecacatan dengan cara
menampakkan kelebihan-kelebihan (idzhar al-bathil fi shurah
al-haqq);

Jahalah adalah ketidakjelasan dalam suatu akad, baik
mengenai obyek akad, kualitas atau kuantitas (shifar)-nya,
harganya (tsaman), maupun mengenai waktu penyerahannya;

Syubhat adalah sesuatu yang kedudukan hukumnya tidak jelas
dari segi halal-haramnya; dan

Kitman adalah tindakan menyembunyikan dengan sengaja
suatu informasi mengenai obyek akad yang semestinya
diketahui pihak lain dalam akad.

Kedua : Ketentuan Hukum
PLBS Jasa Perjalanan Umrah diperbolehkan dengan syarat
mengikuti akad-akad dan semua ketentuan dalam fatwa ini.
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Ketiga : Ketentuan Akad

PLBS Jasa Perjalanan Umrah menggunakan akad [jarah
Maushufah fi al-Dzimmah dalam rangka anggota memperoleh Jasa
Perjalanan Umrah dari perusahaan, dan akad Ju ‘alah dalam rangka
penjualan langsung berjenjang (al-Taswiq al-Syabaki).

Keempat : Ketentuan Khusus
1. Ketentuan Akad Ijarah Maushufah fi al-Dzimmah

1.a. Ketentuan mengenai Perusahaan (Mu’jir)
a. Perusahaan telah memenuhi semua apek legalitas formal
dari pihak otoritas;

b. Perusahaan wajib memiliki kemampuan untuk menyerahkan
obyek akad, yakni memberangkatkan anggota untuk
melaksanakan umrah; kemampuan tersebut meliputi
kemampuan permodalan, kemampuan manajerial, dan
kemampuan operasional;

c. Perusahaan wajib menyerahkan obyek akad, yakni
memberangkatkan anggota untuk melaksanakan umrah,
pada waktu dan program umrah sesuai kesepakatan yang
dituangkan dalam akad jika syarat-syaratnya telah
dipenuhi;

d. Perusahaan berhak memperoleh pendapatan berupa
ujrah.

1.b. Ketentuan mengenai Anggota (Musta’jir)
a. Anggota harus cakap hukum, beragama Islam, dan
memiliki niat (rencana) untuk melakukan umrah;

b. Anggota hanya boleh terdaftar pada satu titik atau satu
kali dalam satu program paket perjalanan umrah yang
sama dan/atau dalam satu program pemasaran umrah,
untuk menghindari money game;

c. Anggota wajib membayar harga (ujrah) obyek akad;

d. Peserta berhak mendapatkan fasilitas/obyek akad apabila
syarat-syaratnya telah terpenuhi.

1.c. Ketentuan mengenai Obyek Akad (Mu’jar)

a. Obyek akad yang berupa Jasa Perjalanan Umrah harus
jelas rinciannya pada saat akad, antara lain bimbingan
manasik, visa, akomodasi, transportasi (pesawat terbang
dan transportasi di tanah suci), catering, muthawwif,
ziarah, dan pengurusan di bandara (handling airport);

b. Obyek akad harus dipastikan waktu penyerahannya
(pelaksanaan perjalanan umrah) pada saat akad;
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c. Obyek akad harus menjadi tujuan akad (mugtadha/
ghayah al-'aqd) bagi anggota (untuk menghindari gharar
yang berupa mukhalafat al-maqshud).

1.d. Ketentuan mengenai Harga (Ujrah)
a. Besaran harga jasa perjalanan umrah harus dijelaskan
secara pasti sejak calon anggota mendaftarkan diri
sebagai peserta pada perusahaan;

b. Harga jasa perjalanan umrah boleh diperjanjikan dalam
akad sebagai sesuatu yang bisa berubah jika terjadi
perubahaan harga yang nyata atas komponen paket jasa
perjalanan umrah; dan perubahan harga tersebut harus
disepakati oleh para pihak; '

c. Harga jasa perjalanan umrah boleh diserahkan
seluruhnya kepada perusahaan pada saat akad (tunai)
atau sesuai kesepakatan;

d. Harga jasa perjalanan umrah tidak boleh dinaikkan
secara berlebihan (excessive mark-up) yang merugikan
anggota karena tidak sepadan dengan kualitas/manfaat
jasa yang diperoleh;

€. Apabila perusahaan memperoleh potongan harga jasa
perjalanan umrah, maka hasil/manfaat potongan tersebut
dikembalikan kepada para anggota, kecuali disepakati
lain dalam akad.

l.e. Ketentuan mengenai Pendaftaran dan Uang Muka
a. Perusahaan, dalam pendaftaran, hanya dibolehkan
mengenakan biaya untuk mengganti hal-hal yang terkait
dengan administrasi pendaftaran, seperti tanda anggota,

formulir, biaya cetak buku panduan, dan lain-lain;

b. Dalam hal harga obyek akad tidak dibayar tunai (lunas)
pada saat akad, anggota (calon jamaah umrah) boleh
diminta membayar uang muka dan uwang muka ini
merupakan bagian dari harga obyek akad;

c. Uang muka sebagaimana dimaksud dalam huruf b harus
digunakan perusahaan untuk mewujudkan obyek akad;
dan dari uang muka tersebut dalam jumlah yang wajar
dapat diakui oleh perusahaan sebagai ujrah;

d. Uang muka harus dibukukan secara terpisah sehingga
jelas antara jumlah dana milik anggota dengan jumlah
ujrah yang diterima oleh perusahaan.

1.f. Ketentuan Pembatalan

a. Perusahaan atau anggota tidak boleh membatalkan akad
ijarah mausufah fi al-dzimmah tanpa udzur syar i,

ol
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b. Apabila terjadi pembatalan dari pihak perusahaan atas
ijarah mausufah fi al-dzimmah berdasarkan udzur syar ‘i,
maka semua harga obyek akad yang telah diserahkan
kepada perusahaan wajib dikembalikan kepada anggota;

c. Apabila terjadi pembatalan dari pihak anggota atas
ijarah mausufah fi al-dzimmah berdasarkan udzur syar i,
maka semua harga obyek akad yang telah diserahkan
kepada perusahaan wajib dikembalikan kepada anggota
setelah dikurangi biaya-biaya nyata yang wajar;

d. Apabila anggota membatalkan ijjarah mausufah fi al-
dzimmah tanpa wudzur syari, maka tidak ada
pengembalian harga obyek akad kepada anggota, dan
anggota yang bersangkutan tidak boleh lagi menjadi
anggota PLBS Jasa Perjalanan Umrah.

2. Ketentuan Akad Ju’alah
2.a. Ketentuan mengenai Perusahaan (Ja’il)

a. Perusahaan sebagai ja’il wajib memenuhi syarat-syarat
legalitas formal, termasuk Surat Izin Usaha Penjualan
Langsung (SIUPL) dari pihak otoritas;

b. Perusahaan wajib memiliki pedoman pelaksanaan
pemasaran dan mekanisme pengawasan yang sesuai
dengan syariah;

c. Perusahaan wajib menyebutkan/menjelaskan risiko-
risiko yang mungkin akan dialami oleh peserta, termasuk
dalam hal anggota tidak mampu menambah uang muka
dan/atau tidak mendapatkan imbalan karena tidak
berhasil merekrut anggota/mitra lainnya;

d. Perusahaan wajib membayar imbalan yang dijanjikan
kepada anggota (’amil), jika anggota mencapai prestasi
(menyelesaikan hasil pekerjaan/natijah/obyek akad)
yang telah disepakati;

e. Perusahaan wajib membuat akun setiap anggota secara
tersendiri untuk membukukan imbalan berikut
sumbernya yang diterima oleh anggota sebelum obyek
akad jjarah maushufah fi al-dzimmah diwujudkan untuk
diserahterimkan kepada anggota.

2.b. Ketentuan mengenai Anggota (’Amil)

a. Anggota harus cakap hukum, beragama Islam, dan
mampu melakukan perekrutan dan pembinaan anggota
serta memiliki niat (rencana) untuk melakukan umrah;

b. Anggota wajib melakukan obyek akad dengan sungguh-
sungguh serta mematuhi semua pedoman pelaksanaan
pemasaran dan mekanisme yang sesuai dengan syariah;

&l
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C.

Anggota berhak memperoleh imbalan ju’alah apabila
hasil dari pekerjaan obyek akad ju ‘alah terpenuhi.

2.c. Ketentuan mengenai Obyek Akad Ju’alah

a.

Objek akad ju’alah (mahal al-‘aqd) harus jelas, yaitu
pekerjaan yang berupa rekrut calon anggota dan
pembinaan; anggota yang berhasil direkrut dan dibina
merupakan natijah;

Jumlah anggota/mitra level bawah (down-line) dan yang
dibina oleh mitra level atas (up-line) harus dibatasi
sesuai kebutuhan dan kewajaran untuk umrah;

Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan

~acara seremonial yang dilakukan tidak mengandung

unsur yang bertentangan dengan agqidah, syariah dan
akhlak mulia, seperti syirik, kultus, dan lain-lain.

2.d. Ketentuan mengenai Imbalan (Ju’l)

a.

Imbalan ju’alah (reward/’iwadh/ju’l) harus ditentukan
besarannya oleh ja’il dan diketahui oleh anggota pada
saat pendaftaran;

. Imbalan ju’alah yang diberikan kepada anggota harus

berasal dari komponen biaya paket perjalanan umrah
yang telah diakui dan dibukukan sebagai pendapatan
perusahaan dan/atau dari kekayaan perusahaan;

Imbalan ju’'alah harus digunakan seluruhnya atau
disisihkan sebagiannya untuk biaya keberangkatan
umrah, guna menghindari penyimpangan tujuan
mengikuti PLBS, yaitu melaksanakan umrah (bukan
bertujuan untuk mendapatkan imbalan semata);

. Imbalan ju’alah yang dijanjikan oleh perusahaan kepada

anggota tidak menimbulkan ighra’;

Sistem pembagian imbalan ju’alah bagi anggota pada
setiap peringkat/level harus mengacu pada prinsip
keadilan dan menghindari unsur eksploitasi;

Imbalan ju'alah yang diberikan oleh perusahaan kepada
anggota, baik besaran maupun bentuknya, harus
berdasarkan pada hasil prestasi yang dilakukan anggota
sebagaimana tertuang dalam akad;

. Tidak boleh ada imbalan ju'alah secara pasif yang

diperoleh anggota secara regular tanpa melakukan
pembinaan dan/atau prestasi.
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Kelima : Ketentuan mengenai Jaringan dan Penyelenggaraan

1. Penyelenggaraan PLBS Jasa Perjalanan Umrah harus terhindar
dari mugamarah, gharar, maysir, riba, dharar, zhulm, money
game, ighra’, jahalah, tadlis, gisysy, talbis, kitman, dan
syubhat;

2. Jika pemberangkatan umrah ditunda karena kelalaian
perusahaan, maka anggota/mitra dapat membatalkan akad ijarah
atas Jasa Perjalanan Umrah; dan dana (harga jasa perjalanan
umrah) milik anggota yang telah dibayarkan kepada perusahaan
wajib dikembalikan oleh perusahaan kepada anggota;

3. Tidak boleh ada biaya untuk meningkatkan level (naik
peringkat) pada saat akad;

4. Dalam hal anggota tidak mampu lagi menambah dana untuk
membayar kekurangan biaya umrah dan/atau yang bersangkutan
gagal merekrut mitra lainnya dalam jangka waktu yang
disepakati para pihak, sehingga tidak berhasil mendapatkan
dana yang cukup untuk melunasi biaya perjalanan umrah, maka
perusahaan wajib mengembalikan komponen biaya paket jasa
perjalanan umrah dari dana milik anggota/mitra tersebut setelah
dikurangi biaya yang nyata.

Keenam : Ketentuan Mekanisme

1. Calon anggota melakukan pendaftaran untuk menjadi anggota
kepada Perusahaan;

2. Calon anggota wajib menyerahkan uang muka ijarah
maushufah fi al-dzimmah sebesar jumlah yang sesuai dengan
kesepakatan/peraturan yang berlaku;

3. Perusahaan sudah berhak mendapatkan ujrah berdasarkan akad
ijarah maushufah fi al-dzimmah sejak akad dilakukan, untuk
mewujudkan paket perjalanan umrah (obyek akad ijarah
maushufah fi al-dzimmah);

4. Anggota wajib memasarkan produk jasa perjalanan umrah, serta
melakukan rekrutmen dan pembinaan kepada anggota
berjenjang lainnya;

5. Anggota memperoleh imbalan ju’alah (ju’l) dari perusahaan
karena melakukan perekrutan dan pembinaan dengan akad
Jju’alah;

6. Anggota memperoleh paket jasa perjalanan umrah dari
perusahaan dengan akad ijjarah maushufah fi al-dzimmah.

Ketujuh : Ketentuan Penutup
1. Jika terjadi perselisihan di antara para pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan sesuai syariah melalui musyawarah
mufakat. Dalam hal tidak terjadi kesepakatan, perselisihan

/
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diselesaikan secara bertahap melalui mediasi, arbitrase,
dan/atau peradilan sesuai dengan kesepakatan dan/atau
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi : Jakarta

Pada Tanggal : 16 Rajab 1433 H
06 Juni 2012 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, ekretari

[a)
g

\

DR. K.H.M.A© MAHFUDH J)RS./I&.M. ICHWAN SAM

AT

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia



